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ABSTRAK
Dermatitis kontak adalah peradangan yang disebabkan oleh kontak terhadap substansi yang 

menempel pada kulit. Salah satu bahan yang dapat menyebabkan dermatitis kontak adalah deterjen yang biasa 
digunakan para pekerja di dalam usaha binatu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
dan sikap pekerja binatu terhadap dermatitis kontak di kelurahan Padang Bulan tahun 2017. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dengan desain potong lintang. Penelitian dilakukan pada bulan Juli – Desember 
tahun 2017 terhadap pekerja binatu di Kelurahan Padang Bulan sesuai dengan kriteria inklusi. Pengetahuan 
dan sikap pekerja binatu dinilai dengan menggunakan kuesioner yang telah divalidasi. Sebanyak 33 pekerja 
binatu dijumpai tingkat pengetahuan terhadap penyebab dermatitis kontak yaitu cukup (63,6%), baik (27,3%), 
kurang (6,1%), terhadap gejala dermatitis kontak dijumpai baik (39,4%), kurang (36,4%), cukup (24,3%), 
terhadap penanggulangan dermatitis kontak dijumpai  cukup (66,7%), baik (30,3%), kurang (3,0%) dan secara 
keseluruhan dijumpai cukup (66,7%), baik (27,3%), dan kurang (6,1%). Tingkat sikap pekerja binatu terhadap 
penyebab dermatitis kontak yaitu baik (45,5%), cukup (33,3%), kurang (21,2%), terhadap gejala dermatitis 
kontak dijumpai cukup (42,4%), baik (33,3%), kurang (24,2%), terhadap penanggulangan dermatitis kontak 
dijumpai kurang (39,4%), cukup (36,4%), baik (24,2%), dan secara keseluruhan dijumpai cukup (63,6%), baik 
(18,2%) dan kurang (18,2%). Sebagian besar pekerja binatu di Kelurahan Padang Bulan memiliki tingkat 
pengetahuan dan sikap cukup terhadap dermatitis kontak.

Kata kunci: dermatitis kontak, pekerja binatu, pengetahuan, sikap.
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ABSTRACT
Contact dermatitis is an inflammation caused by substance in contact with skin. Contact dermatitis can 

be caused by detergent, which commonly used by workers in the laundry business. This study aims to evaluate 
the level of knowledge and attitude of laundry workers on contact dermatitis in Padang Bulan in 2017. This is a 
descriptive research with cross sectional study design. It was conducted from July – December 2017 to laundry 
workers in Padang Bulan according to inclusion criteria. The knowledge and attitude of laundry workers were 
evaluated with validated questionnaire. A total of 33 laundry workers were found to have enough (63.6%), good 
(27.3%), low (6.1%) knowledge on causes of contact dermatitis, good (39.4%), low (36.4%), enough (24.3 %) 
on its symptoms; enough (66.7%), good (30.3%), low (3.0%) on prevention and overall knowledge are enough 
(66.7%), good, (27.3%), and low (6.1%). The level of attitudes of laundry workers to the cause of contact 
dermatitis is good (45.5%), enough (33.3%), low (21.2%), on contact dermatitis symptoms are enough (42.4%), 
good (33.3%), low (24.2%), and on prevention of contact dermatitis are low (39.4%), enough (36.4%), good 
(24.4%), with overall attitude are enough (63.6%), good (18.2%) and less (18.2%). Most of laundry workers in 
the Padang Bulan have enough level of knowledge and attitude on contact dermatitis.

Keywords: attitude, contact dermatitis, knowledge, laundry workers.
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PENDAHULUAN
Dermatitis kontak adalah penyakit kulit yang disebabkan 

oleh kontak terhadap substansi eksogen yang mengakibatkan 
respons alergi dan/atau iritan.1 Dermatitis kontak dapat 
mengakibatkan dampak signifikan terhadap kualitas 
hidup pasien dan keluarganya. Penyakit ini menyebabkan 
kecacatan dan ketidakhadiran dalam bekerja serta penurunan 
produktivitas.2 Dermatitis kontak juga menyebabkan kerugian 
biaya sekitar 1 miliar dolar per tahunnya.1

Prevalensi dermatitis di Indonesia cukup tinggi (67,8%); 
angka tertinggi terdapat di Provinsi Kalimantan Selatan 
(11,3%) dan terendah di Provinsi Sulawesi Barat (2,57%). 
Sementara di Sumatera Utara angka kejadiannya sebesar 
2,63%.3

Menurut data dari dua rumah sakit terbesar di kota 
Medan, terdapat  1193 pasien baru (30,61%) dengan diagnosis 
dermatitis kontak di poliklinik alergi RS Dr. Pirngadi Medan 
selama tahun 2000, sedangkan di RSUP H. Adam Malik 
Medan, terdapat 731 pasien dan 201 pasien (27,50%) di 
antaranya menderita dermatitis kontak.4

Dermatitis kontak meliputi 70-90% dari semua penyakit 
kulit akibat kerja. Sekitar 80% individu dengan dermatitis 
kontak akibat kerja melibatkan tangan dan dermatitis kontak 
iritan (DKI) kumulatif kronis merupakan bentuk yang paling 
umum. Insidens dermatitis kontak akibat kerja bervariasi dari 
5 sampai 9 kasus dari 10.000 pekerja setiap tahun.5 Dermatitis 
kontak terbagi menjadi dua, yaitu dermatitis kontak iritan 
(DKI) sebanyak 80% dan dermatitis kontak alergi (DKA) 
sebanyak 20%.6

Hasil penelitian yang dilakukan di Australia menunjukkan 
penyebab paling sering untuk DKA adalah nikel dan pewangi , 
sementara penyebab DKI paling sering pada perempuan adalah 
air dan pekerjaan basah, serta sabun dan deterjen. Sedangkan 
pada laki-laki, penyebab DKI paling sering adalah panas, 
minyak dan pendingin, serta pelarut.7

Di Indonesia sudah ada penelitian terhadap pekerja binatu 
yang dilakukan di Semarang. Dari 50 orang responden pada 
penelitian tersebut, 28 responden mengalami dermatitis kontak. 
Faktor yang berhubungan dengan kejadian dermatitis kontak 
pada pekerja binatu tersebut meliputi jenis pekerjaan, frekuensi 
pajanan, riwayat atopi, dan faktor mekanis.8

Penelitian tentang tingkat pengetahuan terhadap dermatitis 
kontak telah dilakukan pada pekerja salon di Medan. Pada 
penelitian tersebut didapatkan hasil berupa tingkat pengetahuan 
pekerja salon terhadap gejala dermatitis kontak termasuk 
kurang, sementara pengetahuan tentang penyebab dan cara 
penanggulangan termasuk cukup.9

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, peneliti ingin 
mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap pekerja binatu 
terhadap dermatitis kontak di Kelurahan Padang Bulan, Medan. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

desain penelitian potong lintang yang dilakukan di seluruh usaha 
binatu di Kelurahan Padang Bulan, Kota Medan pada bulan Juli 

hingga Desember tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pekerja binatu di seluruh usaha binatu yang berlokasi di 
Kelurahan Padang Bulan. Sampel dalam penelitian ini diambil 
menggunakan metode total sampling, semua individu yang 
terdapat di populasi dijadikan sampel penelitian. Kriteria inklusi 
dalam penelitian ini meliputi pekerja binatu yang melakukan 
pekerjaan mencuci pakaian di Kelurahan Padang Bulan dengan 
status pekerja tetap dan waktu kerja penuh, dan yang bersedia 
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
dengan memberikan kuesioner kepada responden (kuesioner 
terlampir). Kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas kemudian diberikan kepada sampel untuk diisi. 
Kuesioner terdiri dari masing-masing 12 pernyataan untuk 
menilai pengetahuan dan sikap. Dalam menilai pengetahuan, 
pernyataan responden yang benar diberi skor 2, sementara 
pernyataan responden yang salah diberi skor 1. Jumlah skor 
kemudian dikelompokkan menjadi tiga: skor baik (≥23), cukup 
(17< x<23), dan kurang (≤ 17). Sedangkan dalam menilai 
sikap,  pernyataan benar yang disetujui responden diberi skor 
3, ragu-ragu diberi skor 2, tidak setuju diberi skor 1.  Untuk 
pernyataan salah yang disetujui responden diberi skor 1, ragu-
ragu diberi skor 2, tidak setuju diberi skor 3. Jumlah skor 
kemudian dikelompokkan menjadi tiga: skor baik (≥31), cukup 
(23< x<31), dan kurang (≤23). Selanjutnya data yang diperoleh 
diolah secara komputerisasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan terhadap 33 responden 

didapatkan hasil karakteristik responden sebagai berikut.

Tabel 1.  Distribusi karakteristik pekerja binatu di Kelurahan Padang
                Bulan tahun 2017

Karakterisitik Frekuensi N (%)
Jenis kelamin
     Laki-laki 0 (0)
     Perempuan
     Total 

33 (100)
33 (100,0)

Umur
     17-25 15 (45,5)
     26-35 10 (30,3)
     36-45 4 (12,1)
     46-55 3 (9,1)
     56-65 0 (0)
     65
     Total

1 (3,0)
33 (100,0)

Pendidikan terakhir
     SD/MI 1 (3,0)
     SMP/MTS 5 (15,2)
     SMA/SMK/MA 22 (66,6)
     Pendidikan tinggi
     Total

5 (15,2)
33 (100,0)

Lama bekerja
     < 1 tahun 20 (60,6)
     ≥ 1 tahun
     Total

13 (39,4)
33 (100,0)
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Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa keseluruhan pekerja binatu 
yang menjadi responden adalah perempuan, yakni sebanyak 33 
orang (100%). Penelitian yang dilakukan pada pekerja binatu 
di Semarang juga menunjukkan jumlah responden paling 
banyak berjenis kelamin perempuan (82%). Hal ini mendukung 
kejadian DKI yang lebih banyak terjadi pada perempuan.10

Penggolongan usia responden dalam penelitian ini 
berdasarkan klasifikasi Departemen Kesehatan RI tahun 2009. 
Usia responden terbanyak adalah 17–25 tahun atau kelompok 
remaja akhir sebanyak 15 orang (45,5%). Kelompok usia 
kedua terbanyak adalah usia 26-35 atau kelompok dewasa 
awal sebanyak 10 orang (30,3%). Penelitian yang dilakukan di 
Bali terhadap pekerja binatu juga menunjukkan jumlah pekerja 
binatu paling banyak berusia <35 tahun.11

Pendidikan terakhir responden paling banyak adalah SMA/
SMK/MA (66,6%) dan lama bekerja terbanyak di bawah satu 
tahun (60,6%). Hasil ini sama dengan penelitian sebelumnya 
di Semarang dengan mayoritas pekerja binatu memiliki 
pendidikan terakhir SMA/SMK/MA dan lama bekerja paling 
banyak di bawah satu tahun.8

Tingkat pengetahuan responden terhadap penyebab, gejala 
dan penanggulangan dermatitis kontak dalam penelitian ini 
ditentukan melalui total skor yang diperoleh dan kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu baik, cukup, dan 
kurang (tabel 2).

Tabel 2.  Tingkat pengetahuan  pekerja binatu terhadap penyebab 
gejala dan penanggulangan dermatitis kontak di Kelurahan 
Padang Bulan tahun 2017

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Penyebab:
   Baik
   Cukup
   Kurang 

      9
    21
      3

     27,3
     63,6
       6,1

Gejala:
   Baik
   Cukup
   Kurang 

    13
      8
    12

     39,4
     24,2
     36,4

Penanggulangan: 
   Baik
   Cukup
   Kurang 

    10
    22
      1

     30,3
     66,7
       3,0

Tingkat pengetahuan responden mengenai penyebab 
dermatitis kontak paling banyak pada kategori cukup sebanyak 
21 responden (63,6%) diikuti baik sebanyak 9 responden 
(27,3%) dan kurang sebanyak 3 responden (6,1%). Hasil ini 
sama dengan penelitian yang dilakukan pada pekerja salon di 
Kecamatan Medan Petisah. Sebanyak 67 responden (62,0%) 
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai penyebab 
dermatitis kontak, diikuti kategori kurang sebanyak 41 
responden  (38,0%).9

Terdapat berbagai bahan kimia yang digunakan dalam 
usaha binatu seperti sabun, deterjen, pemutih, pewangi, dan 
pelembut dengan berbagai jenis dan merek. Beberapa pekerja 
mengeluhkan rasa panas setelah kontak dengan bahan tersebut 

sehingga mereka menyimpulkan bahwa bahan-bahan tersebut 
menjadi penyebab keluhan yang dialami oleh mereka.

Tingkat pengetahuan responden mengenai gejala 
dermatitis kontak paling banyak pada kategori baik sebanyak 
13 responden (39,4%) diikuti kategori kurang sebanyak 12 
responden (36,4%) dan cukup sebanyak 8 responden (24,2%). 
Namun penelitian yang dilakukan pada pekerja salon di 
Kecamatan Medan Petisah menunjukkan hasil yang berbeda 
yaitu mayoritas memiliki tingkat pengetahuan kurang terhadap 
gejala dermatitis kontak sebanyak 59 responden (54,6%).9

Tingkat pengetahuan responden mengenai penanggulangan 
dermatitis kontak paling banyak pada kategori cukup sebanyak 
22 responden (66,7%) diikuti kategori baik sebanyak 10 
responden (30,3%) dan kurang sebanyak 1 responden (3,0%). 
Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan pada pekerja 
salon di Kecamatan Medah Petisah. Sebanyak 67 responden 
(62,1%) memiliki tingkat pengetahuan cukup.9

Pengetahuan pekerja binatu terhadap dermatitis kontak 
dapat diperoleh dari pengalaman mereka selama bekerja 
meskipun tidak menutup kemungkinan mendapatkan informasi 
dari luar seperti media massa. Menurut Notoatmodjo, 
pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia terhadap suatu 
objek.12 Pengetahuan bukan fakta dari suatu kenyataan yang 
sedang dipelajari, melainkan konstruksi kognitif seseorang 
terhadap objek, pengalaman, maupun lingkungannya.13 

Tabel 3.  Tingkat pengetahuan  pekerja binatu secara keseluruhan di
                Kelurahan Padang Bulan tahun 2017

Tingkat pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik       9      27,3
Cukup     22      66,7
Kurang       2        6,1
Total     33    100,0

Berdasarkan tabel 3, secara keseluruhan responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 22 
responden (66,7%), diikuti baik sebanyak 9 responden (27,3%) 
dan kurang sebanyak 2 responden (6,1%). Hasil ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Teck pada pekerja pencuci 
piring di beberapa restoran di Medan, ditemukan sebesar 58% 
pekerja memiliki tingkat pengetahuan kurang diikuti tingkat 
pengetahuan cukup sebesar 32% dan  tingkat pengetahuan 
baik sebesar 10%.14 Hal ini kemungkinan berkaitan dengan 
pendidikan pencuci piring yang mayoritas SMP (60%), 
sementara pada penelitian ini mayoritas pekerja binatu 
memiliki tingkat pendidikan SMA sebesar 66,6% dan sebesar 
15,2%  pekerja memiliki pendidikan tinggi. 

Menurut Budiman, dkk. pendidikan memengaruhi proses 
belajar. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah 
orang tersebut menerima informasi dari orang lain maupun 
dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk, 
semakin banyak pengetahuan yang didapat. Informasi yang 
diperoleh dari pendidikan formal maupun nonformal dapat 
memberikan pengaruh jangka pendek yang dapat menghasilkan 
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mengeluhkan rasa panas setelah kontak dengan bahan tersebut 

sehingga mereka menyimpulkan bahwa bahan-bahan tersebut 
menjadi penyebab keluhan yang dialami oleh mereka.

Tingkat pengetahuan responden mengenai gejala 
dermatitis kontak paling banyak pada kategori baik sebanyak 
13 responden (39,4%) diikuti kategori kurang sebanyak 12 
responden (36,4%) dan cukup sebanyak 8 responden (24,2%). 
Namun penelitian yang dilakukan pada pekerja salon di 
Kecamatan Medan Petisah menunjukkan hasil yang berbeda 
yaitu mayoritas memiliki tingkat pengetahuan kurang terhadap 
gejala dermatitis kontak sebanyak 59 responden (54,6%).9

Tingkat pengetahuan responden mengenai penanggulangan 
dermatitis kontak paling banyak pada kategori cukup sebanyak 
22 responden (66,7%) diikuti kategori baik sebanyak 10 
responden (30,3%) dan kurang sebanyak 1 responden (3,0%). 
Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan pada pekerja 
salon di Kecamatan Medah Petisah. Sebanyak 67 responden 
(62,1%) memiliki tingkat pengetahuan cukup.9

Pengetahuan pekerja binatu terhadap dermatitis kontak 
dapat diperoleh dari pengalaman mereka selama bekerja 
meskipun tidak menutup kemungkinan mendapatkan informasi 
dari luar seperti media massa. Menurut Notoatmodjo, 
pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia terhadap suatu 
objek.12 Pengetahuan bukan fakta dari suatu kenyataan yang 
sedang dipelajari, melainkan konstruksi kognitif seseorang 
terhadap objek, pengalaman, maupun lingkungannya.13 

Tabel 3.  Tingkat pengetahuan  pekerja binatu secara keseluruhan di
                Kelurahan Padang Bulan tahun 2017

Tingkat pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik       9      27,3
Cukup     22      66,7
Kurang       2        6,1
Total     33    100,0

Berdasarkan tabel 3, secara keseluruhan responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 22 
responden (66,7%), diikuti baik sebanyak 9 responden (27,3%) 
dan kurang sebanyak 2 responden (6,1%). Hasil ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Teck pada pekerja pencuci 
piring di beberapa restoran di Medan, ditemukan sebesar 58% 
pekerja memiliki tingkat pengetahuan kurang diikuti tingkat 
pengetahuan cukup sebesar 32% dan  tingkat pengetahuan 
baik sebesar 10%.14 Hal ini kemungkinan berkaitan dengan 
pendidikan pencuci piring yang mayoritas SMP (60%), 
sementara pada penelitian ini mayoritas pekerja binatu 
memiliki tingkat pendidikan SMA sebesar 66,6% dan sebesar 
15,2%  pekerja memiliki pendidikan tinggi. 

Menurut Budiman, dkk. pendidikan memengaruhi proses 
belajar. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah 
orang tersebut menerima informasi dari orang lain maupun 
dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk, 
semakin banyak pengetahuan yang didapat. Informasi yang 
diperoleh dari pendidikan formal maupun nonformal dapat 
memberikan pengaruh jangka pendek yang dapat menghasilkan 
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perubahan atau peningkatan pengetahuan. Berbagai bentuk 
media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-
lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini 
seseorang .13

Namun demikian, dalam penelitian ini tingkat pengetahuan 
tidak hanya ditentukan oleh tingkat pendidikan. Pengalaman 
selama bekerja dan peran media massa juga mempunyai 
pengaruh untuk menentukan tingkat pengetahuan responden. 
Hal ini juga didukung dengan mudahnya seseorang mengakses 
internet dan perkembangan media sosial saat ini.

Tingkat sikap dalam penelitian ini ditentukan melalui total 
skor yang diperoleh responden dan dibedakan menjadi tiga 
kategori yaitu baik, cukup, dan kurang.

Berdasarkan tabel 4. tingkat sikap responden mengenai 
penyebab dermatitis kontak paling banyak pada kategori baik 
yaitu sebanyak 15 responden (45,5%) diikuti kategori cukup 11 
responden (33,3%) dan kategori kurang 7 responden (21,2%). 
Sikap responden mengenai gejala paling banyak dalam kategori 
cukup yaitu 14 responden (42,4%) diikuti baik 11 responden 
(33,3%) dan kurang 8 responden (24,2%). Sikap responden 
mengenai penanggulangan dermatitis kontak paling banyak 
dalam kategori kurang sebanyak 13 responden (39,4%) diikuti 
cukup 12 responden (36,4%) dan baik 8 responden (24,2%). 

Faktor-faktor yang memengaruhi sikap meliputi 
pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap 
penting, pengaruh budaya, media massa, lembaga pendidikan 
dan agama, serta pengaruh faktor emosional.13 Oleh karena itu, 
tingkat sikap yang dimiliki pekerja binatu dapat dipengaruhi 
pengalaman selama bekerja dan pengaruh orang lain dalam 
pekerjaannya. Sikap responden yang kurang terhadap 
penanggulangan dermatitis kontak dapat dipengaruhi oleh 
budaya masyarakat yang cenderung kurang dalam perilaku 
pencegahan termasuk dalam penggunaan APD dalam bekerja.

Tabel 4.  Tingkat sikap pekerja binatu terhadap dermatitis kontak di 
Kelurahan Padang Bulan tahun 2017

Tingkat Sikap Frekuensi (n) Persentase (%)
Penyebab
    Baik
    Cukup
    Kurang 

      15
      11
        7

      45,5
      33,3
      21,2

Gejala
    Baik
    Cukup
    Kurang 

      11
      14
        8

      33,3
      42,4
      24,2

Penanggulangan 
    Baik
    Cukup
    Kurang 

        8
      12
      13

      24,2
      36,4
      39,4

Tabel 5. Tingkat sikap pekerja binatu secara keseluruhan di Kelurahan 
Padang Bulan tahun 2017

Tingkat Sikap Frekuensi (n) Persentase (%)
     Baik       6       18,2
     Cukup     21       63,6
     Kurang       6       18,2
Total     33     100,0

Sikap responden secara keseluruhan terhadap dermatitis 
kontak paling banyak dalam kategori cukup sebanyak 21 
responden (63,6%) diikuti baik 6 responden (18,2%) dan kurang 
6 responden (18,2%). Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan pada pekerja pencuci piring di beberapa restoran di 
Medan yang mayoritas memiliki sikap yang kurang terhadap 
dermatitis kontak (46,0 %).14 Hal ini mungkin disebabkan 
karena tingkat pendidikan dalam penelitian ini mayoritas SMA 
(66,6%) sedangkan pada pencuci piring mayoritas tingkat 
pendidikan SMP (60,0%).

     Menurut Notoatmodjo, pengetahuan, pikiran, keyakinan 
dan emosi memegang peranan penting dalam menentukan 
suatu sikap.12 Oleh karena itu, sikap pekerja binatu yang 
tergolong cukup bisa dipengaruhi pengetahuan pekerja yang 
juga tergolong cukup mengenai dermatitis kontak. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari keterbatasan 
dalam menilai tingkat pengetahuan dan sikap responden. Hal 
ini dikarenakan peneliti menggunakan kuesioner baru yang 
divalidasi oleh peneliti dengan menyebarkan kepada responden 
yang mirip dengan responden utama. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pembaharuan dan validasi ulang apabila ingin 
menggunakan kuesioner tersebut untuk penelitian yang sejenis.

SIMPULAN
Tingkat pengetahuan pekerja binatu terhadap dermatitis 

kontak dan penyebabnya kurang cukup. Namun para pekerja 
binatu dan pemilik usaha binatu perlu mendapat penyuluhan 
tentang dermatitis kontak sehingga memiliki tingkat pengetahuan 
dan sikap yang baik, serta lebih peduli terhadap kesehatan ketika 
bekerja dan melakukan tindakan pencegahan apabila akan kontak 
dengan bahan kimia. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 
dilakukan dengan populasi dan sampel yang lebih besar disertai 
pencarian faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan dan 
sikap pekerja binatu terhadap dermatitis kontak serta hubungan 
antara kedua variabel tersebut.

Hutagalung AL, dkk  Tingkat pengetahuan dan sikap pekerja binatu terhadap dermatitis kontak
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